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ABSTRAK

Abstrak: Keterampilan spasial yang mencakup kemampuan untuk memahami dan
menganalisis fenomena geografis sangat penting dalam pembelajaran geografi. Di SMA
Negeri 1 Gondanglegi, keterampilan spasial siswa kelas X masih rendah, terlihat dari
kesulitan mereka dalam membaca peta dan mengenali pola distribusi. Pembelajaran
berbasis teknologi, seperti pembuatan peta digital menggunakan Microsoft Excel, dapat
meningkatkan keterampilan ini dengan mengintegrasikan data spasial dan visualisasi
interaktif. Studi ini menerapkan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) guna meningkatkan kemampuan
spasial siswa pada kelas X-6. Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test, post-test,
serta observasi selama periode 29 Oktober hingga 26 November 2022, dengan 34 siswa.
Setiap siklus terdiri dari lima pertemuan, termasuk pembuatan peta digital
menggunakan Excel. Hasil penelitian mengindikasi peningkatan signifikan dalam aspek
pemikiran spasial dan pencapaian pembelajaran geografi siswa setelah penerapan
model PjBL. Pembuatan peta digital dengan Microsoft Excel terbukti efektif
meningkatkan keterampilan spasial dan hasil belajar siswa, dengan lebih banyak siswa
mencapai kategori tinggi pada kedua siklus pembelajaran. Penggunaan 3D Maps juga
meningkatkan pemahaman geospasial yang lebih kontekstual. Studi ini
mengungkapkan bahwasanya penerapan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan spasial serta hasil belajar siswa kelas
X di SMA Negeri 1 Gondanglegi.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Spasial;Project Based Learning (PjBL); 3D Maps
Microsoft Excel

Abstract:  Spatial skills, which include the ability to understand and analyse
geographical phenomena, are crucial in geography education. At SMA Neger: 1
Gondanglegi, the spatial skills of Year 10 students remain low, as evidenced by their
difficulty in reading maps and recognising distribution patterns. Technology-based
learning, such as the creation of digital maps using Microsoft Excel, can enhance these
skills by integrating spatial data and interactive visualisation. This study employs a
Classroom Action Research (CAR) method with a Project-Based Learning (PBL) model to
Improve the spatial thinking skills of Class X-6 students. Data was collected through
pre-tests, post-tests, and observations during the period from 29 October to 26 November
2022, involving 34 students. Each cycle consisted of five meetings, including the creation
of digital maps using Excel. The findings reveal a significant improvement in students’
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spatial thinking skills and geography learning outcomes following the implementation of
the PBL model The creation of digital maps using Microsoft Excel proved effective in
enhancing spatial skills and learning outcomes, with more students achieving high-level
results in both cycles of learning. The use of 3D Maps also contributed to a more
contextual understanding of geospatial concepts. This research demonstrates that
technology-based learning is effective in improving spatial thinking skills and learning
outcomes for Year 10 students at SMA Negeri 1 Gondanglegi.

Keywords: Spatial Thinking Skills; Project-Based Learning (PiBL); Microsoft Excel 3D

Maps.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan di era globalisasi telah menjadi pemantik semangat bagi dunia
pendidikan di abad ke-21 dimana pendidikan diposisikan sebagai tombak utama
dalam mempersiapkan generasi yang kompeten dan adaptif terhadap perubahan
zaman (Jaya et al, 2023). Pendidikan abad ke-21 menekankan pentingnya
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran seperti penggunaan media digital
dan platform e-learning yang berperan dalam meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa (Dhiya Rahma et al., 2024). Selain itu, pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student-centered learning) menjadi fokus utama dengan
tujuan mengembangkan kreativitas, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan
kolaborasi peserta didik (Xhomara, 2022). Oleh karena itu, diharapkan pendidikan
mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan inovatif, sehingga
peserta didik siap menghadapi tantangan di era digital.

Geografi adalah ilmu yang mempelajari lokasi dan hubungan antara tempat,
serta interaksi manusia dengan lingkungannya (Pratama, 2024). Pembelajaran
geografi mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir spasial
yaitu keterampilan dalam memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan
informasi mengenai ruang dan tempat (Purwanto, 2021). Kemampuan berpikir
spasial penting bagi siswa SMA karena membantu mereka memahami hubungan
antar objek dalam ruang, menganalisis pola geografis, serta memecahkan
permasalahan terkait lokasi dan distribusi (Adzani et al, 2023). Selain itu,
memiliki pemikiran spasial juga memungkikan seseorang untuk lebih siap dalam
mengatasi permasalahan di sekitarnya dikarenakan proses berpikir tidak hanya
berfokus pada identifikasi masalah, tetapi juga pada perancangan solusi (Purwanto
& Mellyana, 2024). Dengan demikian, berpikir spasial membantu siswa memahami
keterkaitan ruang dan menyelesaikan masalah untuk menghadapi berbagai
tantangan di lingkungan sekitarnya.

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir spasial berperan penting
dalam meningkatkan berpikir kritis siswa (Manek et al., 2019). Namun, rendahnya
kemampuan ini di kalangan siswa SMA masih menjadi kendala akibat dominasi
metode pembelajaran konvensional (Duarte et al, 2022). Terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir spasial siswa. Pertama,
keterbatasan sarana dan prasarana pendukung untuk mendukung integrasi
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teknologi geospasial dalam proses pembelajaran yang disebabkan oleh minimnya
pelatihan terkait penerapan teknologi tersebut (S. Salam et al, 2023). Kedua,
rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh anggapan bahwa geografi
kurang relevan atau tidak bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga,
kurangnya inovasi dalam pembelajaran menghambat partisipasi siswa karena
metode ceramah dan LKS membatasi keterlibatan mereka secara langsung (Ridha
& Kamil, 2021). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang lebih praktis dan
didukung oleh teknologi yang mudah diakses dan evaluasi yang berbasis proyek
atau tugas yang dapat meningkatkan keterampilan spasial siswa (I. H. Hidayanti et
al,, 2019).

Kemampuan berpikir spasial dalam proses pembelajaran terdiri dari tiga
komponen utama, yaitu konsep spasial, alat representasi, dan proses analisis
(Hamdan et al, 2024). Spatial concept memungkinkan siswa memahami
keterkaitan antara objek dalam ruang seperti pola persebaran, lokasi, serta
interaksi antara fenomena geografis (Ridha et al., 2023). Representation tools
membantu siswa dalam memvisualisasikan data spasial melalui peta, diagram atau
grafik yang mempermudah analisis terhadap suatu wilayah (Selfiardy, 2022).
Sementara itu, analyzing process melibatkan keterampilan interpretasi dan
evaluasi data untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta dampak dari
suatu fenomena geografis (Anggreni & Sumarmi, 2022). Dengan demikian,
penguatan Kketiga komponen ini dalam pembelajaran akan mendukung
pengembangan kemampuan berpikir spasial siswa secara lebih optimal.

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam pembelajaran geografi terutama melalui penerapan teknologi geospasial
seperti Sistem Informasi Geografis (SIG) dan penginderaan jauh (Putra, 2021).
Teknologi ini membantu siswa memahami materi geografi dengan lebih mudah
melalui tampilan data yang lebih menarik dan interaktif (Khairurraziq, 2024).
Dalam kegiatan pembelajaran, pemanfaatan teknologi geospasial tidak hanya
membantu memahami konsep ruang dengan lebih baik tetapi juga mengasah
kemampuan berpikir Kkritis dan analitis (Wijayanto et al, 2020). Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran geografi membuat siswa lebih akrab dengan
perkembangan digital yang semakin berkembang pesat. Dengan demikian,
integrasi teknologi geospasial dalam pendidikan geografi dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan global di era digital (Djoeaeriah & Sofyan Iskandar, 2024).

Kurikulum Merdeka saat ini juga menekankan implementasi teknologi dalam
pembelajaran guna meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dan
keterampilan abad ke-21 (Jayanta & Wibawa, 2024). Namun dalam penerapannya,
masih terdapat berbagai hambatan yang perlu diatasi, salah satunya adalah
kesulitan guru dalam mengimplementasikan pengajaran berbasis teknologi akibat
minimnya pelatihan dan pendampingan yang optimal (Dahlan et al., 2023). Selain
itu, tidak semua siswa memiliki keterampilan digital yang cukup sehingga
menghambat pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran (Rijal et al,,
2023). Faktor lain yang turut menjadi kendala adalah keterbatasan perangkat,
koneksi internet yang tidak merata, serta ketersediaan software yang sesuai untuk
menunjang pembelajaran berbasis digital (Pahrijal & Novitasari, 2023). Oleh
karena itu, diperlukan solusi yang komprehensif untuk diterapkan agar teknologi
dapat mendukung pembelajaran secara efektif dan merata.

Hasil pengamatan permasalahan di SMA Negeri 1 Gondanglegi dimana guru
belum pernah mengajarkan siswa membuat peta menggunakan teknologi
melainkan hanya dengan metode konvensional, menyampaikan materi dengan
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ceramah dan menggambar peta secara manual di kertas. Penelusuran lebih lanjut
mengindikasikan bahwa keterbatasan penguasaan teknologi di kalangan guru
mata pelajaran di sekolah tersebut menjadi faktor utama pembelajaran yang masih
berlangsung secara konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam pembelajaran pemetaan masih belum diterapkan sehingga siswa belum
memiliki pengalaman dalam pembuatan peta digital yang lebih sesuai dengan
perkembangan zaman. Kondisi ini akan berdampak pada kemampuan berpikir
spasial siswa dimana mereka hanya memahami peta sebagai hanya sebagai
gambar sehingga kesulitan dalam menganalisis hubungan spasial,
merepresentasikan data dalam bentuk digital atau interaktif bahan
memvisualisasikan perubahan wilayah dari waktu ke waktu (Dahlia et al., 2019).

Berangkat dari permasalahan, penggunaan 3D Map Excel dalam pembelajaran
geografi menjadi salah solusi yang diberikan peneliti untuk membantu siswa
memahami konsep spasial dengan lebih baik. Dengan berbagai fitur seperti grafik,
tabel, diagram dan peta 3D siswa dapat mengamati serta menganalisis data
geospasial dengan lebih jelas dan interaktif. Kemampuan ini berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir spasial yaitu memahami lokasi,
hubungan antarwilayah, serta perubahan dalam suatu ruang (Cholifah & Alfj,
2022). Selain itu, teknologi ini memungkinkan siswa untuk melihat pola
perubahan dalam data sehingga mereka dapat memahami bagaimana suatu
wilayah berkembang atau berubah seiring waktu. Dengan demikian, solusi ini
diharapkan mampu menjadikan pembelajaran geografi menjadi lebih menarik,
efektif dan relevan dengan perkembangan teknologi saat ini.

Penelitian ini berangkat dari keterbatasan metode pembelajaran geografi yang
masih didominasi oleh pendekatan konvensional seperti ceramah dan peta manual,
yang kurang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir spasial siswa (Nisa
et al, 2021). Siswa kesulitan memahami konsep spasial karena belum memiliki
pengalaman menggunakan alat digital untuk menganalisis dan merepresentasikan
data geospasial (Kartadireja et al., 2024). Selain itu, meskipun teknologi geospasial
seperti Sistem Informasi Geografis (SIG) terbukti mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep spasial dan analisis data geografis (Raden
Adinda Zalfa et al, 2023) implementasinya di sekolah masih terbatas akibat
minimnya pelatihan guru serta keterbatasan sarana dan prasarana (Kartadireja et
al, 2024). Teknologi pendukung pembelajaran geografi juga sering kali
memerlukan infrastruktur yang kompleks atau perangkat lunak khusus yang tidak
selalu tersedia di sekolah (Sejati, 2021), sehingga dibutuhkan alternatif teknologi
yang lebih mudah diakses dan berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan
berpikir spasial siswa (Efendi & Novia, 2024).

Penelitian mengenai penggunaan 3D maps telah banyak dilakukan, namun
implementasi 3D Map berbasis Microsoft Excel dalam pembelajaran geografi di
sekolah masih jarang diterapkan, meskipun fitur visualisasi 3D yang
ditawarkannya berpotensi meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
spasial secara lebih interaktif. Berbagai penelitian juga sudah banyak membahas
pemanfaatan teknologi geospasial seperti Sistem Informasi Geografis (SIG) dan
ArcGIS dalam pembelajaran (Sejati, 2021). Penelitian terdahulu mengungkapkan
bahwa pembelajaran menggunakan ArcGIS mampu meningkatkan keterampilan
analisis spasial siswa, tetapi penggunaannya masih terbatas karena membutuhkan
keterampilan teknis yang lebih kompleks serta perangkat lunak berlisensi yang
tidak disediakan oleh semua sekolah (Fikriyah & Furoida, 2021). Penelitian
selanjutnya oleh Aulia dan Aji (2024) menunjukkan bahwa SIG efektif dalam
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meningkatkan pemahaman siswa mengenai ruang dan pola geografis namun
implementasinya terkendala minimnya pelatihan bagi guru serta keterbatasan
fasilitas (Aulia & Aji, 2024).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada
teknologi geospasial yang lebih kompleks, penelitian ini menawarkan 3D Map
Excel sebagai solusi yang lebih sederhana, mudah digunakan serta dapat diakses
tanpa memerlukan perangkat tambahan yang lebih kompleks. Selain itu, sebagian
besar penelitian tentang teknologi geospasial dalam pendidikan masih berfokus
pada pemanfaatan perangkat pemetaan yang lebih kompleks dan berbasis
professional (Curtis, 2019), sementara penelitian ini mengkaji efektivitas 3D Map
Excel dalam meningkatkan keterampilan berpikir spasial siswa yang masih jarang
dibahas dalam penelitian sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi 3D Maps
Microsoft Excel dalam pembelajaran geografi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir spasial siswa. Selain itu, penelitian ini juga berupaya menjelaskan
keterkaitan fitur-fitur yang terdapat dalam 3D Maps Excel dengan tiga komponen
utama berpikir spasial yaitu konsep spasial, alat representasi dan proses analisis.
Dengan memahami bagaimana teknologi ini dapat digunakan dalam pembelajaran,
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas 3D
Maps Excel sebagai alat bantu visualisasi data geografis yang mendukung
peningkatan kemampuan berpikir spasial siswa.

B. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
tujuan meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model Project-Based
Learning (PjBL). Penelitian ini dirancang untuk menganalisis dan menyelesaikan
masalah pembelajaran yang muncul di kelas dengan melakukan tindakan
perbaikan secara langsung dan berkelanjutan (Utomo et al., 2024). Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas X-6 SMA Negeri 1 Gondanglegi, Kabupaten Malang,
Provinsi Jawa Timur dan dilaksanakan dari 24 September hingga 26 November
2024 dengan jumlah subjek sebanyak 34 siswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Pemilihan kelas ini didasarkan pada karakteristik siswa yang
dianggap sesuai untuk implementasi pembelajaran berbasis teknologi. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes keterampilan berpikir spasial
(pre-test dan post-test) untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa sebelum
dan setelah pembelajaran, lembar observasi untuk mencatat keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran, serta dokumentasi berupa catatan lapangan dan hasil
pekerjaan siswa dalam membuat peta digital menggunakan 3D Map Excel.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes keterampilan
berpikir spasial yang diperoleh dari hasil pre-test dan post test. Sementara itu,
data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi selama proses
pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis untuk mengidentifikasi tingkat
keterlibatan dan respon siswa terhadap penerapan teknologi geospasial (3D Map
Excel) serta hambatan atau tantangan yang muncul selama tindakan dilakukan.
PTK ini menggunakan model Project Based Learning (PjBL) yang sesuai karena
SMA Negeri 1 Gondanglegi telah menerapkan kurikulum merdeka, dimana model
PjBL merupakan model pembelajaran yang efektif. Aktivitas pembelajaran dapat
dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Sintaks PJBL dalam Penelitian Tindakan Kelas

Sintaks P]BL Siklus 1 Siklus 2
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Menentukan pertanyaan

dasar

Pertemuan 1:

Guru menyampaikan
materi mengenai Sistem
Informasi Geografis (SIG)
Guru menyampaikan

Pertemuan 1:
Guru mengulas
materi mengenai
Informsi Geografis
Siswa mengeksplorasi

kembali
SIstem

contoh-contoh  teknologi lebih dalam aplikasi SIG
geospasial dalam geografi  melalui studi kasus nyata
Siswa didorong untuk dan mendiskusikan
mengajukan  pertanyaan tantangan dalam
terkait manfaat dan pembuatan peta.
tantangan dalam
pembuatan peta

Membuat desain proyek  Pertemuan 2 : Pertemuan 2:
Siswa dibagi ke dalam Siswa mengevaluasi desain
beberapa kelompok proyek dari siklus pertama
Siswa diberikan LKPD dan melakukan perbaikan
sebagai panduan teknis berdasarkan masukan
pembuatan peta yang diberikan.
menggunakan 3D Map Setiap kelompok
Excel menyusun strategi yang
Siswa  diminta  untuk lebih efektif untuk

berdiskusi membagi tugas
sesuai peran dalam proyek

menyelesaikan proyek.

Menyusun penjadwalan

Pertemuan 3 :

Pertemuan 3:

Siswa  bersama  guru Siswa lebih mandiri dalam
menyusun jadwal menyusun jadwal proyek
penyelesaian proyek dengan
termasuk tahapan mempertimbangkan
pengumpulan data, pengalaman dari siklus
pengolahan hingga pertama untuk
visualisasi menggunakan meningkatkan efisiensi
3D Map Excel. pengerjaan.

Memonitor kemajuan Pertemuan 4 : Pertemuan 4 :

proyek Siswa mulai mengolah dan Siswa menunjukkan

memvisualisasikan = data pemahaman yang lebih
menggunakan 3D Map baik dalam mengolah dan
Excel memvisualisasikan  data.
Guru memantau Guru lebih  berperan
perkembangan proyek sebagai fasilitator,
memberikan umpan balik sementara siswa
dan membimbing siswa berkolaborasi untuk
Siswa  diminta  untuk menyelesaikan proyek
menyelesaikan proyek dengan hasil yang lebih
sampai pada tahap layout baik.
peta

Penilaian hasil Pertemuan 5 : Pertemuan 5 :
Setiap kelompok Siswa melakukan
mempresentasikan  hasil presentasi dengan
peta digital mereka. penjelasan lebih
Guru dan siswa dari komprehensif.
kelompok lain Guru dan siswa melakukan
memberikan masukan evaluasi terhadap
serta refleksi terhadap peningkatan kualitas peta

hasil kerja kelompok.

dibandingkan
siklus pertama.

dengan
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Evaluasi pengalaman

Pertemuan 5 :
Guru melakukan refleksi

Pertemuan 5 :
Siswa melakukan refleksi

terhadap pengalaman secara individu dan
belajar, mengidentifikasi kelompok mengenai
tantangan yang dihadapi, manfaat penggunaan 3D
serta memberikan Map Excel serta bagaimana
masukan untuk keterampilan spasial
penyempurnaan metode mereka meningkat.
pembelajaran di siklus Guru memberikan umpan
berikutnya. balik akhir terkait
pembelajaran berbasis
proyek ini.

Berdasarkan Tabel 1, pembelajaran dalam siklus 1 dan siklus 2 memiliki
struktur yang serupa, dengan setiap siklus terdiri dari lima pertemuan dan
dengan durasi setiap pertemuan selama 2 x 45 menit. Adapun kategori
pengukuran ialah sebagai berikut :

Tabel 2. Kriterian pengukuran siswa

Kriteria Skor
Rendah <25
Sedang 15

Tinggi >75

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, dipaparkan temuan utama dari penelitian terkait
implementasi pembelajaran geografi berbasis teknologi melalui pembuatan peta
digital menggunakan Microsoft Excel. Hasil penelitian dianalisis berdasarkan
pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu peningkatan kemampuan berpikir spasial
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Gondanglegi. Setelah dilakukannya tindakan
perlakuan dalam dua siklus kepada siswa, diperoleh data terkait kemampuan
berpikir spasial siswa. Data ini mencerminkan efektivitas pembelajaran dalam
mendukung penguasaan konsep geospasial dan kemampuan siswa untuk
menggunakan teknologi dalam proses belajar geografi. Evaluasi dilakukan melalui
tiga tahap yaitu pembelajaran awal, siklus 1 dan siklus 2. Hasil dari setiap tahap
diukur berdasarkan distribusi kategori kemampuan berpikir spasial siswa dan
pencapaian nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Geografi, yaitu 75. Untuk
memberikan gambaran lebih jelas mengenai perubahan yang terjadi, hasil
penelitian disajikan dalam bentuk grafik berikut:

KEMAMPUAN BERPIKIR SPASIAL SISWA KELAS X-6

90 90—, 90 90 90 90 90

90— 90 90
858585~ 85 85

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

Pembelajaran Awal — em=Siklus 1 Siklus 2

Gambar 1. Grafik Hasil Kemampuan Berpikir Spasial
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Berdasarkan informasi yang terdapat pada gambar 1, terlihat adanya
peningkatan kemampuan berpikir spasial siswa kelas X-6 secara berkelanjutan
dari tahap awal hingga siklus 1 dan siklus 2. Proses peningkatan ini mengindikasi
perkembangan yang signifikan. Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci
mengenai perubahan tersebut, persentase perubahan kemampuan berpikir spasial
siswa dapat ditemukan pada tabel berikut.

Tabel 3. Kemampuan Berpikir Spasial

Nilai Awal Siklus 1 Siklus 2
Kriteria
% N % N %
Tinggi 0 0.00% 3 8.82% 31 91.18%
Sedang 16 47.06% 26 76.47% 3 8.82%
Rendah 8 52.94% 5 14.71% 0 0.00%
Total 34 100% 34 100% 34 100%

Temuan penelitian menunjukkan adanya pergeseran signifikan dalam kategori
kemampuan berpikir spasial siswa setelah penerapan 3D Map Excel. Pada tahap
awal, lebih dari setengah siswa (52,94%) masih berada dalam kategori rendah
(<25), sementara tidak ada satu pun yang mencapai kategori tinggi (>75). Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum intervensi, mayoritas siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep spasial secara mendalam. Setelah siklus pertama, terjadi
peningkatan yang cukup signifikan, di mana jumlah siswa dalam kategori tinggi
mulai muncul (8,82%), sementara siswa dalam kategori rendah berkurang lebih
dari setengahnya. Hal ini menandakan bahwa penggunaan 3D Map Excel mulai
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman spasial siswa.
Peningkatan yang paling mencolok terjadi pada siklus kedua, dimana hampir
seluruh siswa (91,18%) mencapai kategori tinggi, dan tidak ada lagi siswa yang
berada dalam kategori rendah. Selain itu, pencapaian nilai di atas KKM juga
meningkat drastis, dari awalnya hanya sekitar 16 siswa yang lulus, menjadi 29
siswa pada siklus pertama, hingga akhirnya seluruh siswa (100%) berhasil
mencapai atau melampaui KKM pada siklus kedua. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan visualisasi interaktif dalam 3D Map Excel mampu mengatasi
kesulitan siswa dalam memahami hubungan spasial. Hal ini tidak hanya sekadar
perbaikan dalam konteks skor atau nilai tetapi juga mencerminkan peningkatan
dalam cara siswa menginterpretasikan pola geografis, membaca distribusi spasial
dan memahami keterkaitan antarobjek dalam ruang.

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran
yang menempatkan siswa sebagai fokus utama pembelajaran, menekankan proses
belajar kolaboratif untuk menghasilkan produk akhir, dengan memberikan
kebebasan kepada peserta didik dalam menentukan aktivitas belajarnya, sehingga
keaktifan mereka menjadi faktor utama keberhasilan dalam proses pembelajaran
(Hartono & Asiyah, 2019). Pada pembelajaran geografi berbasis PjBL, siswa
diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan spasial dengan menghasilkan peta
digital berbasis 3D menggunakan Microsoft Excel yang menampilkan tingkat
kemiskinan suatu wilayah. Hasil dari proyek ini adalah peta yang
memvisualisasikan distribusi tingkat kemiskinan dengan kategori sangat tinggi,
tinggi, sedang, dan rendah. Kategori ini divisualisasikan dalam bentuk warna atau
elevasi yang berbeda pada peta 3D, sehingga mempermudah interpretasi pola
kemiskinan secara spasial.
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Hubungan antara kemampuan berpikir spasial dan penerapan model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat dijelaskan sebagai berikut: 1)
Kemampuan berpikir spasial mendukung siswa dalam mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah secara visual, memungkinkan mereka untuk
menggambarkan solusi dan memahami konsep dengan lebih mendalam (Sudirman
& Alghadari, 2020). 2) PjBL menempatkan perhatian siswa pada penyelesaian
masalah nyata melalui proyek, memberikan kesempatan bagi mereka untuk
mengasah kemampuan berpikir spasial (N. Hidayanti et al, 2023). 3) PJBL
mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam menyelesaikan proyek,
yang memerlukan penerapan kemampuan berpikir spasial dalam merancang
solusi dan menyajikan hasilnya secara visual (Rehani & Mustofa, 2023).
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Gambar 2. Tampilan 3D Maps Microsoft Excel

Hasil dari pembelajaran dengan model PJBL ini adalah peta 3D Maps yang
dihasilkan oleh siswa untuk memvisualisasikan tingkat kemiskinan di suatu
wilayah. Peta tersebut dirancang menggunakan Microsoft Excel dengan
memanfaatkan data angka kemiskinan yang telah dikelompokkan ke dalam
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah. Setiap kategori kemiskinan
divisualisasikan dengan warna atau elevasi yang berbeda, sehingga memudahkan
siswa dalam menganalisis distribusi spasial kemiskinan di wilayah yang dipelajari.
Peta 3D ini tidak hanya mengindikasi sebaran data, tetapi juga memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang hubungan antara faktor spasial dan tingkat
kemiskinan. Proses pembuatan peta ini mengharuskan siswa untuk
mengaplikasikan keterampilan berpikir spasial mereka dalam menginterpretasi
data dan merancang visualisasi yang akurat. Melalui proyek ini, siswa dapat
melihat secara langsung bagaimana data spasial dapat diubah menjadi informasi
yang lebih mudah dipahami, serta memahami pola-pola spasial dengan mudah.
Konsep Spasial

Konsep spasial mencakup kemampuan siswa dalam memahami lokasi,
distribusi, hubungan, skala, dan pola dari suatu fenomena geografi (Nandi
kurniawan, 2022). Dalam penelitian ini, konsep spasial diwujudkan melalui
pemahaman siswa terhadap distribusi tingkat kemiskinan antarwilayah
berdasarkan data statistik yang diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik
(BPS). Melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning),
siswa diminta untuk mengolah data tersebut menggunakan fitur 3D Maps
Microsoft Excel. Proses ini memungkinkan siswa memetakan tingkat kemiskinan
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di berbagai wilayah dengan mengkategorikan data ke dalam empat tingkatan:
sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah. Setiap kategori divisualisasikan
menggunakan perbedaan warna dan elevasi, sehingga siswa dapat melihat secara
jelas variasi spasial yang terjadi. Dalam tahap awal sebelum intervensi, sebanyak
52,94% siswa masih memiliki kemampuan berpikir spasial rendah, yang
menunjukkan masih lemahnya pemahaman konsep spasial seperti pola dan
distribusi. Namun, setelah penerapan pembelajaran berbasis peta digital, terjadi
peningkatan signifikan, terutama pada siklus kedua, di mana 91,18% siswa telah
mencapai kategori kemampuan berpikir spasial tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa mulai mampu mengidentifikasi hubungan antarwilayah, seperti mengapa
suatu kabupaten memiliki tingkat kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan
wilayah lainnya, serta mengaitkan fenomena tersebut dengan konteks keruangan.
Pemahaman ini menjadi landasan penting dalam membentuk kemampuan berpikir
spasial yang utuh, karena siswa tidak hanya menghafal data, tetapi juga memahami
maknanya dalam ruang geografi secara aktual dan kontekstual.
Alat Representasi

Alat representasi dalam pembelajaran geografi berperan sebagai media visual
yang digunakan untuk menggambarkan fenomena spasial agar lebih mudah
dipahami oleh siswa. Dalam penelitian ini, siswa menggunakan fitur 3D Maps pada
Microsoft Excel sebagai alat representasi utama untuk memvisualisasikan data
tingkat kemiskinan berdasarkan data atribut yang diperoleh dari situs resmi
Badan Pusat Statistik (BPS). Representasi ini tidak hanya berupa tampilan statis,
melainkan dalam bentuk visualisasi tiga dimensi yang menyajikan informasi
spasial secara lebih interaktif dan menarik. Proses representasi dimulai dari
pengelompokan data angka kemiskinan ke dalam kategori sangat tinggi, tinggi,
sedang, dan rendah, yang kemudian dikodekan melalui warna dan elevasi berbeda
dalam tampilan peta 3D. Tahapan ini dilanjutkan dengan penyusunan layout peta,
di mana siswa belajar mengatur elemen-elemen peta secara lengkap seperti judul,
legenda, skala, dan orientasi, sehingga menghasilkan representasi yang informatif
dan komunikatif. Hasil akhir dari proses ini ditampilkan dalam bentuk presentasi
siswa (Gambar 5) yang menampilkan peta digital buatan mereka, yang tidak hanya
menggambarkan sebaran spasial data kemiskinan, tetapi juga memperlihatkan
bagaimana keterampilan visualisasi spasial telah berkembang. Penggunaan alat
representasi digital ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman spasial
siswa, karena mereka tidak hanya membaca peta, tetapi juga membuatnya sendiri
berdasarkan data nyata, sehingga keterkaitan antara data dan wilayah menjadi
lebih bermakna dan konkret dalam proses belajar.
Proses Analisis

Proses analisis merupakan komponen penting dalam kemampuan berpikir
spasial yang mencakup keterampilan dalam mengolah, menafsirkan, dan
mengevaluasi informasi spasial guna menyelesaikan masalah geografi serta
membuat keputusan berbasis data. Dalam penelitian ini, siswa dilatih untuk
melakukan seluruh tahapan analisis secara mandiri. Mereka memulai dengan
mengunduh data atribut dari situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS), yang berisi
informasi tingkat kemiskinan di berbagai wilayah. Data tersebut kemudian diolah
menggunakan Microsoft Excel dengan memanfaatkan fitur 3D Maps untuk
divisualisasikan ke dalam bentuk peta spasial. Tahapan ini mengharuskan siswa
melakukan proses pengelompokan data, menentukan indikator kategori
kemiskinan, dan memilih bentuk visualisasi yang tepat, seperti penggunaan warna
dan elevasi untuk merepresentasikan tiap kategori. Setelah menghasilkan peta
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digital, siswa diajak untuk menginterpretasi perbedaan distribusi kemiskinan
antarwilayah, misalnya mengapa satu wilayah memiliki tingkat kemiskinan yang
lebih tinggi dibandingkan wilayah lain, serta mengaitkan temuan tersebut dengan
faktor-faktor sosial ekonomi yang relevan. Proses ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan reflektif terhadap fenomena spasial yang mereka teliti.
Selanjutnya, melalui kegiatan presentasi hasil (seperti tampak pada Gambar 5),
siswa memaparkan hasil analisis mereka secara argumentatif, menunjukkan
kemampuan mereka dalam menalar dan menjelaskan pola spasial berdasarkan
data dan interpretasi pribadi. Aktivitas ini tidak hanya mengembangkan
keterampilan analitis siswa, tetapi juga melatih mereka untuk menyampaikan
informasi geospasial secara logis, sistematis, dan komunikatif, yang merupakan
bagian esensial dari literasi geografi di era digital. Proses pembelajaran ini terbukti
meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa, karena pengalaman belajar
yang melibatkan praktik langsung lebih efektif disimpan dalam memori jangka
panjang, mengingat siswa dapat merasakan dan memahami secara nyata apa yang
mereka pelajari (Oruikor et al., 2023).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian berikut mengindikasi bahwasanya pembelajaran geografi berbasis
teknologi melalui pembuatan peta digital menggunakan Microsoft Excel terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan spasial dan hasil belajar siswa kelas X di
SMA Negeri 1 Gondanglegi. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek (PJBL)
dapat mendorong meningkatnya kemampuan berpikir spasial siswa secara
signifikan, yang terlihat dari perkembangan yang jelas antara tahap awal
pembelajaran, siklus 1, dan siklus 2. Penggunaan 3D Maps pada Microsoft Excel
tidak hanya mendorong meningkatnya keterampilan spasial siswa, namun juga
menolong mereka memahami konsep geospasial dan memvisualisasikan data
spasial secara lebih jelas. Selain itu, pembelajaran ini berhasil meningkatkan hasil
belajar geografi siswa dengan cara yang lebih aktif dan kontekstual, seiring dengan
penerapan keterampilan teknis dan pemahaman konsep yang lebih mendalam.

Diperlukan pengembangan lebih lanjut dalam penggunaan perangkat lunak dan
aplikasi berbasis teknologi lainnya untuk memperkaya pengalaman belajar siswa,
seperti pengenalan perangkat lunak SIG yang lebih kompleks. Selain itu, guru
sebaiknya diberikan pelatihan tambahan tentang penggunaan teknologi dan
metode pembelajaran berbasis proyek untuk mendukung siswa dalam
memaksimalkan keterampilan spasial dan kognitif mereka. Agar lebih
meningkatkan keterlibatan siswa, proyek pembelajaran dapat dipersonalisasi
dengan memberikan kebebasan lebih dalam pemilihan topik yang relevan dengan
kehidupan mereka. Evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas pembelajaran
berbasis teknologi juga perlu dilakukan, dengan pemantauan perkembangan
keterampilan spasial dan penggunaan teknologi yang lebih menyeluruh dalam
pembelajaran geografi.
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